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Banda Aceh – Asap rokok bukan hanya berbahaya bagi perokok
aktif, tetapi juga sangat merugikan kesehatan anak-anak yang
menjadi perokok pasif. Anak-anak yang terpapar asap rokok di
lingkungan  rumah  memiliki  risiko  lebih  tinggi  mengalami
berbagai gangguan kesehatan, mulai dari gangguan pernapasan
hingga penurunan fungsi kognitif. Sayangnya, banyak orang tua
yang masih merokok di dekat anak tanpa menyadari dampak jangka
panjangnya.

Paparan asap rokok pada anak bisa menyebabkan infeksi saluran
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pernapasan seperti bronkitis, pneumonia, dan asma. Sistem imun
anak  yang  belum  berkembang  sempurna  membuat  mereka  lebih
rentan terhadap zat beracun dalam asap rokok, seperti nikotin,
tar, dan karbon monoksida. Bahkan, paparan dalam waktu singkat
saja dapat memicu reaksi alergi atau serangan asma akut.

Selain  gangguan  pernapasan,  anak-anak  yang  sering  terpapar
asap rokok juga berisiko mengalami gangguan perkembangan otak.
Penelitian menunjukkan bahwa zat kimia dalam asap rokok dapat
memengaruhi  perkembangan  fungsi  kognitif  anak,  termasuk
kemampuan belajar dan konsentrasi. Hal ini tentu berdampak
langsung  pada  prestasi  akademik  dan  perkembangan  sosial-
emosional mereka.

Bayi dan balita merupakan kelompok usia yang paling rentan.
Paparan  asap  rokok  pada  bayi  dapat  meningkatkan  risiko
kematian mendadak (SIDS – Sudden Infant Death Syndrome), serta
menyebabkan  berat  badan  lahir  rendah  dan  pertumbuhan  yang
terhambat. Bahkan, ibu hamil yang merokok atau terpapar asap
rokok juga bisa membahayakan janin dalam kandungan.

Dampak negatif dari asap rokok tidak hanya bersifat fisik,
tetapi juga berdampak psikologis. Anak-anak yang tumbuh di
lingkungan perokok cenderung memiliki persepsi bahwa merokok
adalah perilaku normal, sehingga lebih berisiko untuk menjadi
perokok di usia remaja. Ini menciptakan siklus kebiasaan buruk
yang sulit diputus.

Sebagai langkah pencegahan, penting bagi orang tua dan anggota
keluarga  lainnya  untuk  tidak  merokok  di  dalam  rumah  atau
kendaraan  pribadi.  Menciptakan  lingkungan  bebas  asap  rokok
sangat penting demi melindungi tumbuh kembang anak. Pemerintah
juga diharapkan meningkatkan kampanye edukasi tentang bahaya
asap rokok bagi keluarga.

Kesadaran  masyarakat  terhadap  bahaya  asap  rokok  bagi  anak
masih perlu ditingkatkan. Menjaga kesehatan anak bukan hanya
soal makanan bergizi dan imunisasi, tetapi juga melibatkan



perlindungan dari paparan zat berbahaya seperti asap rokok.
Mari mulai dari rumah, demi masa depan anak yang lebih sehat
dan bebas dari racun tembakau.[]


